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TINGKAH LAKU IKAN PEPEREK (Lelognathus splendens) DALAM PROSES
PENANGKAPAN BAGAN APUNG : PENGAMATAN AKUSTIK
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ABSTRAK

Pengamalan akustik dengan solt beam echosounder dilokukon unfuk mengeianul pola fingkah laku kan peperek
{Leiognathus splendens| di orea cohaya dibawah cohaya lampe selema proses penangkopan dengan bagan
apung. Woktu munculmya ikon serta lapison kedolomon pergarakan ikan, don densitas kalompoi kan of bawaoh
cahoya diamatal selama 120 menlt. Pengamatan dimulal setetoh lompu dinyalokan selama 24 menit, Kelomaak kan
peperak muncul dl zona luminas seloma wakiv pencahayaoan 24 menit. Densitas terfingg’ kelompaok ikan terlihat
selormo woklu dinyalakon 0 menil paca kisoren intensital cahoya 01 sompal 1 ux, Tingkoh renong lkan o dalam
dan di luor zona fiuminasi berbeda. Kecapatan renang cenderung berkurang termadap kedaloman dimana df zons
mingsi cendenung unfuk bergemk dengon pergerakan yang lekin efektif dari zone gelap.

Keda Kuncl: ivan peperel, infensitas cohaya, densitos i.kan,, fingkah laku berenang.

PENDAHULUAN

Cahaya lampu mervpokan suvatu optical bait vang digunakan untuk menarik  dan
mengkonsanirasikan kan, Cara ini di Indonesia telah lama digunakan cleh nelayan untuk menangkap
berbagai jenis kan dengon berbogai clat penangkopon seperi purseseine, pancing dan bogan,
Bogan apung merupakan saloh sotu jenis alat penangkapan yang sangot populern,  proses
penangkapan  yvang diokukan odolah  mencrk kon  dengan  cohaya  lgmpu,  kemudion
mengkonsenrasikan kan pada catchable crea dan jaring diangkot,

lkan peperek (Lelognathus splendens) merupakan salah sofu jerds lkan yong sering terffangkap
dengan bagan gopung. Jenis kan inisangat cepat beradasptasi dengan cahayo, menurut Baskero
11999) menjelong pogi hari index cone telah mengalami adoptasi penuh terhadap cahayo. Janis kan ini
juga merupakan salah satu jenis makanan dari kan layur (Roo and Ball, 19 ) yang kadang-kadang
terrangkap besamo-5amia.

Eebercdaan ikan peperek di zona ilumjrasi hubungcnn}rcl dengan intensitos cahaya eptimum
dimana ikan inl terkonsentrasi dengan densltcs “p-nng finggl, dan loma keberadaannya ¢i zona lluminasi
selama lampu dinyalakan meruvpakan hal yang penting untuk diketghul, Informasi ini sangat penfing

hubungonnya dengan proses penangkapan dengﬂn bogan opung untuk meningkatkan haosil
tangkepan nelayan.

intormasi bowah air, yang dipercleh dengan barbﬂgu[ meicrde. sepertil penggunaan kamera
bowah air, p-angumuiun visual, instrumen akusfik (echo sounder) dan lainnya. Insfrumen acustic elah
digunakan untuk kajian iimidh seperi Scientific echo sounder SIMRAD EY 500. Informasi yorg dopot
dipercleh daii instrumen ini diontaranya adoiah fingkah loku individu moupun pengelompokan.

BAHAN DAN METODE

Pengamatan dilakukan di Teluk Pelabuhan Ratu Jawa Barat dalam proses penangkapan lkan di
salah satu bagon apung  (bamboo-platform lif-net]. Scientific echo sounder SIMRAD EY 500 yang
digunckan terdii dad power suploy. fransduser; transceiver, persenal kompuler don printer banwoma.
Tronsduser merdpakan tfipe spit beom dengan frekuensi 38 kHZI, dipasang di tengan-tengah sumber
cahaya pada kedalamaon 0.5 meter dar permukaan pergiran. Transduser merubah enargi lisirik yang
dinasilkan oleh transmiter ke energi mekanik berupa sinyal suara, Gelombang suara akan merambeat di
dalam alr dan flka mengenal target (ikan} akan dipantulkan kembali sebogoi gema (echo). Target yang
dipantulkan diterima kembaoli menjodi snergi fistik dalam bentuk volfoge. Receiver ompiifier menherima
don memperkual pulasa lshik kemudian meng]nm ke olat perogo bervpa echogram yang ferlihat poda
loyar monitor.

Konstruksl bogan opung adalah bambu berukuran -8 x 8 x 3 m (ponjang x lebar x tinggil, untuk
mengopurgkannya digunckan 14 unit pelampung drorm plesti. Untuk menarik dan mengkonsenirasikan
kan seloma proses penongkapan digunakon 5 lompu petromas,. Proses penangkopon dimulal dari
jarng: diturunkan sampai kedalaman 12 m, menyalakan lampu dan digantung ditengah-fengah bagan
apung dengan jarak dad permukaan air 0.5 m, kemudian dibiarkan sompai teribot adanya kon yong
terakumulas di zona luminasi, dan joring diongkat melalui bantuan roller.
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Sebelum dilakukon pengamatan tingkah lgku jkar, dilakukan pengukuran imtensitos cohoyo
biawab gir dari 5 lampu pefromaks dengan lux meler bowah air model OSK 3113 ANA 200. Perekaman
dota okusiik tertang tingkoh loku fken di bowan cohaya lampu dilokukan dengaon selang waxtu
terteatn. Wakty perekaman perama kali dilakokan seteliah lampu dinyalokan selama 24 menit, Hast
perecaman  dismpan o hard disk kemputer kemudion dilakukan pengelahan lekin lanjut mebalu
pemrosesan sinyal dengan program SIMRAL EF 500, Pemrosssan sinyal hosil rekaman dikatogornkan
berdasarkan interval kedaiamaon 2,5 - 8 meater, 8§ — 12 meter, dan di bowah jaring (14-20 meter), Gambar
1 merunjukkan ilustrasi pemosengon perangkat akustik di bowah lompy dimana oning diitururkon
sampal kedalaman 12 m

Jaring

Gambar 1. lustrasi pengamaton fingkah laku kan peperet galam proses penangkapon kan
dengan bagan apung dengan perangkal akustik,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi lluminasi Cahaya Bawah Alr

ada berbagal bentuk distibusi infensitas cahaye lompu tergantung dari fipe lompu yang
digunckan sebagail sumber cohaya. Distribusi intersitas cahaya dori jompu petromaks berbentuk seperti
kupukupu dimana infensitas tertinggi pada kedua sisi sudut 20°, kemudion berkurang secara drastis
dengon bertambahinya jarak (Baskoro, 1999). Hasil pengukuran fluminasi cahaya bawah air dari 5 lompu
pefromaks pada bagian tengoh bagan [gambar 2) menunjukkan bahwa intensitas cahaya dalam air
berkurang secara eksponensial ke kedalaman peraran, secara matemafik diungkapkan mebalui fungsi
eksponensial y= 17%,32g-1.1505%,

Dishibusi kelompok Ikan

Salah satu penampilen dai echogram berdosarkan hasil pemrosesan sinyal dengen program
SIMRAD EP 500 menunjukkan baohwa ikan yang tertark dengan sumber cahaya lebih terkonsentrosi di
sekitor kedalaman dekat dengan jarng (Gambar 3). keberadaan kan di zona ilumingsi ini dengon
kepadatan yang finggi pada lopisan kedaloman 8 sompal 12 meter (infensitas cohayo antora 1 sompai
0.1 lux) (Gambar-4). -

lkan peperak |Leicgnathus splendens) merupokan jenis ikan yang tergolong fototaksis positip yang
csangot cepat berodoptosi dolom: lingkungan cohayo sekolipun beroda di zona lluminasi dengan
infersitas cahaya yang relatif kecil. Densitas kan peperek di zona lluminasi dalam kunun waktu 120 menit
setelah lampu dinyalakan terdihot babwo adanya fluktuasi densitas kon darl waoktu ke wokhu, Densitas
terfinggi muncul pada saat jompu dinyalakan seloma 60 menit di kedalaman perairan 8 sampai 12 m
dengon intersitas cahoya 101 e (1,7 fishes/mr). Kepadatan ikon peperek. di zona luminagsi yang
dikatagorikan kedalam schooling ‘muncul pada soat lampu dinyalakan selama 44 menit sompai dengan
wakiu pengamatan 120 menit. Seperti hainya ikan herng dewosa membentuk - schooling -kodang-
kadang ditemukan di musim dingin dengan densitas antara 0.5 sampal 1,0 fish/m? (Radakov, 1973). .
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Gombar 2. Distibusi luminosi cahaya bowah alr daid 5 Impupefmmnl:! yang divkur di bagian tergah bogan asung
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Gambar 3, Saloh saty Echograme image distribusi fkan poparek di catch able areo bagan apung
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Gembar 4. Densitas kan selama proses penongkapan bagon apung sebagaoi fungsi dari lama wakiu
lampu dinayalakan. Tanda segi empat (zora iluminasi 15= 1 lux kedalaman 5 - & m). kerucut
{1-0,1 lux kedalamen 8 - 12 m), kall {Zona glap di bawah jaring 14 —20 m)
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Pola Pergerakan Individu

kecepatan renang merupakan saoh saty fingkah loku kon yang penting untuk diketabui
hubungannya cencan alal penangkapan. Pengomatan tingkah laku ini daopat dilakukan dengan
perangkal akustie sistem spit beamn fransducer, dirmana pingping yang berkuinya pado target kan
yang sama dapat membedkan informasi tentang kecepatan renangnya (Jaya don Pasaribu, 2000).
Gombar 5 merupakan distrbusi kecepatan renong sebogol Tungsi dani kedolaman renang. Terihot
bahwa kecepatan renana cenderung berkurong dengon berfombohnyo kecdaloman bak di zona
iurrinasi moupun di luar zona lluminasi. Kecepatan renang pada zena iluminasi terdistribusi sekitar 0.5
m/det sedangkan di zona gelop kecepatan renang lebih menyebar bahkan sampol dengan mendekati
2 mfdel.

kan yong membeniuk schoolng bicsanya meningkofkan  efisiensi renong doi  anagota-
anggotanya agar supaya posisi individu dalam schooling relatif terhadap yang lainnya [Moyle and
Cech ¥r, 1988). Gombar 5 menunjukkan bahwa seticp individu ikan di zona luminasi lebib efektif dalam
mempertanankan pergerakannya dicondingkan dengan di luar zona iluminasi. Hal ini ferdihat poda pala
pergerakan di zona 1-0,1 lux, distribusi kecepatan renangnyo lebih mengelompok sekitor 0.3 - 0.8 m/det
dengon standar deviasi yang lebih kecil daripada di luar zona lumingsi.
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Garrbar 5. Hubungan antara kedaloman renang dan kecepatan renang kan selama proses penangkapan bagaon
apung. Tanda sagl empat {zona furminast 15-1 he), kerocot (1-0.1 bux |, kali fZona gelap di bawah jaring).

S KESIMPULAN

lkan peperek [Leiognathus splendens) tertarx dengon cahaya lompu dan terkonsentrasi dengan
densitas yang finggl pada lluminasi cahaya 0,1 — 1 lux. Pola pergerakannya o zona iluminas lebih efelkdif
daripoda di luar zona iluminasi untuk mempertchankan keberdacannya dalam schooling.  Sangatiah
penfing untuk mengatur intensitas cahayo poda proses penungknpm ikan pepersk dengan oiat
tangkap bogon apung guna meningkatkan efektififasnya.
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